ANALISIS TINGKAT BAHAYA DAN SEBARAN LONGSORLAHAN DI KECAMATAN KARANGTENGAH KABUPATEN WONOGIRI by Pratama, Nanang Adhi & , Dr. Ir. Imam Hardjono, M. Si.
ANALISIS TINGKAT BAHAYA DAN SEBARAN LONGSORLAHAN
DI KECAMATAN KARANGTENGAH
KABUPATEN WONOGIRI
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I















Longsorlahan adalah gerakan massa tanah atau batuan menuruni lereng melalui
bidang gelincir. Longsorlahan merupakan salah satu bentuk gerakan massa tanah
atau masswasting yang sering terjadi di daerah penelitian, yaitu Kecamatan
Karangtengah Kabupaten Wonogiri. Tujuan penelitian adalah untuk: (1)
menganalisis tingkat bahaya longsorlahan di Kecamatan Karangtengah Kabupaten
Wonogiri, dan (2) menentukan sebaran longsorlahan di Kecamatan Karangtengah
Kabupaten Wonogiri. Data yang digunakan berupa kemiringan lereng, curah
hujan, penggunaan lahan, kedalaman tanah, pelapukan batuan, struktur tanah dan
tekstur tanah. Metode yang digunakan adalah pengharkatan, pembobotan dan
skoring parameter tingkat bahaya longsorlahan. Analisis yang digunakan adalah
analisis spasial dengan pendekatan kuantitatif berjenjang tertimbang. Pemberian
nilai bobot berdasarkan pada besarnya pengaruh parameter terhadap terjadinya
longsorlahan. Hasil penelitian berupa klasifikasi tingkat bahaya longsorlahan di
Kecamatan Karangtengah yang terdiri dari tiga kelas, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Agihan tingkat bahaya longsorlahan meliputi: (1) Desa Temboro,
Ngambarsari, Jebglogan, Karangtengah, dan Purwoharjo, tingkat bahaya
longsorlahan sedang yang luas wilayahnya 6045,03 ha, (2) Sebagian desa
Ngambarsari, Jebglogan, Karangtengah, dan Purwoharjo, dengan tingkat bahaya
longsorlahan tinggi yang luas wilayahnya 2402,82, dan (3) sebagian kecil Desa
Temboro dengan tingkat bahaya longsorlahan rendah yang luas wilayahnya 148,15
ha.
Kata kunci : Tingkat bahaya,sebaran,  longsorlahan
2Abstract
Landslide is the movement of the soil mass or rocks down the slope through the
slip plane. Landslide is one form of mass movement of land or masswasting that
often occurs in the research area, namely Karangtengah Sub-District of
Wonogiri. The research objectives were to: (1) analyze the degree of landslide
hazard in Karangtengah Sub-district, Wonogiri Regency, and (2) to determine the
spread of landslide in Karangtengah Sub-district of Wonogiri Regency. Data used
in the form of slope, rainfall, land use, soil depth, weathering of rocks, soil
structure and soil texture. The method used is the attestation, weighting and
scoring parameter of hazard level of landslide. The analysis used is spatial
analysis with weighted tiered quantitative approach. Weighting based on the
magnitude of the effect of parameters on the occurrence of landslide. The result of
the research is the classification of landslide hazard level in Kecamatan
Karangtengah consisting of three classes, namely low, medium, and high. The
extent of the landslide hazard includes: (1) Villages of Temboro, Ngambarsari,
Jebglogan, Karangtengah, and Purwoharjo, moderate landslide hazard area of
6045,03 ha, (2) Some villages of Ngambarsari, Jebglogan, Karangtengah, and
Purwoharjo, with high landslide hazard level of 2402,82, and (3) a small part of
Temboro village with low landslide hazard area of 148,15 ha.
Keywords: Hazard level, distribution, landslide
1. PENDAHULUAN
Kejadian bencana alam banyak terjadi dan cenderung meningkat dari tahun ke
tahun. Peningkatan ini terjadi di dunia termasuk di Indonesia. Banjir, kekeringan,
longsorlahan, tsunami, gempabumi, dan badai merupakan bencana alam yang
dapat menimbulkan dampak kerugian yang besar bagi kehidupan manusia.
Indonesia merupakan wilayah yang secara geologis, geomorfologis, meteorologis,
klimatologis, dan sosial ekonomi sangat rawan terhadap bencana (Sudibyakto,
2009).
Longsorlahan adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa
batuan, bahan rombakan, tanah, atau material lainnya yang bergerak kebawah atau
keluar lereng (Nandi, 2007). Longsorlahan umunya disebabkan oleh faktor alam
antara lain kondisi geologi, curah hujan, topografi, jenis penggunaan lahan, jenis
tanah, getaran atau gempabumi dapat mempengaruhi stabilitas lereng yang dapat
mengakibatkan terjadinya longsorlahan.
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penyebabnya tertutup oleh berbagai endapan geologi dan sistem air tanah.
Identifikasi longsorlahan dapat dilakukan dengan interpretasi foto udara, satelit
dan observasi langsung di lapangan. Walaupun longsorlahan sulit untuk
diidentifikasi, namun masih dibutuhkan bukti, apakah lereng tersebut akan
terganggu kestabilannya oleh bangunan baru. Akan tetapi, tidak seorangpun bisa
memberikan garansi kestabilan lereng, tidak peduli bagaimanapun penyelidikan
yang telah dilakukan maupun perancangan lereng yang telah dilakukan
(Abramson et al.,1996 dalam Christady, 2006).
Kejadian longsorlahan dapat menimbulkan kerugian bagi masyarakat,
apalagi bila kejadian tersebut terjadi secara tiba-tiba. Longsorlahan merupakan
peristiwa bencana alam yang merugikan. Dikatakan sebagai peristiwa yang
merugikan karena menimbulkan banyak sekali dampak negatif. Hal inilah yang
membuat bencana alam sebagai momentum yang menyedihkan. Salah satu
bencana yang dapat menimbulkan banyak dampak negatif adalah longsorlahan.
Longsorlahan berpotensi menimbulkan korban jiwa, bila terjadi malam hari atau
waktu-waktu dimana masyarakat sedang tertidur. Tanpa mengetahui akan
terjadinya longsorlahan, masyarakat terlelap dan bisa tertimbun. Dampak pasti
yang terjadi ketika longsorlahan, adalah rusaknya insfrastuktur baik yang berada
di atas tanah yang longsor maupun yang berada di bawah (tertimbun).
Longsorlahan juga berpotensi menimbulkan berbagai macam bibit penyakit.
Ketika pemukiman warga terkena bencana longsor, maka mereka akan
mengungsi, dan biasanya ditempat pengungsian tersebut akan muncul banyak
penyakit. Artinya longsorlahan perlu dikaji dan diteliti sehingga dapat diketahui
antisipasi awal agar kejadian kerugian akibat longsorlahan dapat diminimalkan.
Lokasi penelitian adalah Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri.
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri secara geografis berada di
ketinggian 854 mdpl di Kabupaten Wonogiri. Sebagaimana uraian longsorlahan,
bahwa longsorlahan merupakan gerakan tanah yang disebabkan oleh aspek
kemiringan lereng, bentuklahan, dan juga ketinggian tempat. Kondisi geografis
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri rentan terjadi longsorlahan karena
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yang turut memungkinkan terjadinya longsorlahan adalah aspek manusia.
Masyarakat Wonogiri selama ini dikenal suka pergi boro, dan cenderung tidak
memperhatikan manfaat dan fungsi lahan dengan baik. Banyak lahan yang tidak
dimanfaatkan dan difungsikan dengan menanam tanaman.
Kecamatan Karangtengah adalah salah satu kecamatan di Kabupaten
Wonogiri yang wilayahnya berada di bawah lereng pegunungan yang memiliki
kemiringan lereng cukup tinggi. Berdasarkan prosentase, kemiringan lereng
berkisar dari 5% hingga >45% dengan klasifikasi lerengnya landai hingga sangat
curam, sehingga kemungkinan longsorlahan bisa terjadi. Penggunaan lahan yang
ada, misalnya tambang pasir, permukiman, kebun serta tegalan bisa memicu
terjadinya longsorlahan, jika pemanfaatannya tidak sesuai dengan kondisi fisik
lahan.
Tabel 1. Kejadian Bencana Longsor Kecamatan Karangtengah Tahun 2015
No Tgl Kejadian Lokasi Kejadain Jenis Kerusakan
1 19 01 2015 Dsn. Kaliwungu RT. 001/06, Ds.Purwoharjo Rumah
2 Dsn. Sendangmulyo RT. 01/02, Ds.Purwoharjo Rumah
3 27/03 2015 Bulu 03/14, Ngambarsari Rumah
4 Timbangan 1/1, Karangtengah Talud Rumah
5 Kitren 1/1, Purwoharjo Rumah
6 Bulu 03/04, Ngambarsari Rumah
7 Depan Kantor Kecamatan Rumah
8 02/042015 Godang 01 08, Ngambarsari Rumah
9 Sambi 02/07, Jeblogan Rumah
10 16 04 2015 Kitren & Gading, Purwoharjo Rumah
11 01/05 2015 Ciro 1 XIII, Purwoharjo Rumah
Sumber : BPBD Wonogiri, 2016
Tabel 1. menunjukkan kejadian bencana longsorlahan beserta jumlah
korban di Kecamatan Karangtengah pada tahun 2015. Korban sebagian besar
adalah para perumahan penduduk. Meskipun tidak terdapat Korban meninggal,
namun kejadian bencana tetap harus diwaspadai lebih awal agar tidak terjadi
korban meninggal. Longsorlahan yang sering terjadi dapat saja mengakibatkan
korban jiwa dikarenakan kurangnya pengetahuan warga tentang bahaya
longsorlahan. Warga yang menambang tidak memperhatikan kestabilan lereng di
atasnya.
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longsorlahan di Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri, dan 2)
menentukan sebaran longsorlahan di Kecamatan Karangtengah Kabupaten
Wonogiri.
2.  METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dilakukan adalah metode pengharkatan dan pembobotan
parameter longsorlahan berdasarkan penggunaan lahan Kecamatan Karangtengah.
Parameter yang digunakan berupa kemiringan lereng, penggunaan lahan,
pelapukan batuan, tekstur tanah, kedalaman tanah, struktur tanah, dan curah hujan.
Daerah penelitian yaitu Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri,
merupakan daerah yang rawan terjadi longsorlahan. Data dikumpulkan melalui
observasi lapangan, wawancara dan pengambilan gambar di lokasi penelitian.
Proses analisis menggunakan software ArcGIS dengan memberikan harkat, bobot
dan skor pada parameter dan kemudian dilakukan proses overlay.
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bahaya atau Hazard atau merupakan potensi sumber kerusakan atau situasi yang
berpotensi untuk menimbulkan kerugian. Sesuatu disebut sebagai sumber bahaya
hanya jika memiliki resiko menimbulkan hasil yang negatif (Cross, 1998 dalam
Ratnasari, 2009). Analisis tingkat bahaya longsorlahan di Kecamatan
Karangtengah ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat bahaya
longsorlahan dan meminimalisir dampak kerugian akibat bencana. Hasil
penelitian berupa Peta Tingkat Bahaya Longsorlahan yang menunjukkan tingkat
bahaya longsorlahan beserta daerah persebarannya.
Proses yang digunakan untuk mengolah data hingga menjadi peta tingkat
bahaya longsorlahan adalah tumpang susun atau overlay. Hasil dari overlay
menunjukkan bahwa tingkat bahaya paling besar dipengaruhi oleh ketinggian
lereng dan curah hujan. Gambar 4.2 menunjukkan tingkat bahaya sangat tinggi
berada di tempat dengan kemiringan lereng yang curam (25-45%) dan curah
hujan sedang (2000-3000mm/th). Lereng dan hujan merupakan parameter yang
sangat berperan dalam menentukan tingkat bahaya longsorlahan, karena
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Penggunaan lahan dengan nilai harkat dan bobot yang sama dengan parameter
curah hujan, tidak cukup berpengaruh dengan tingkat bahaya longsorlahan. Sesuai
Peta Penggunaan Lahan, daerah paling utara merupakan daerah perkebunan yang
kelas penggunaan lahannya sangat tinggi, yang kemungkinan tingkat bahaya
longsorlahannya juga rendah. Hasil setelah dilakukan overlay, daerah yang
penggunaan lahannya sangat tinggi tingkat bahayanya menjadi sangat tinggi
seperti gambar 4.1 berikut.




pada lereng curam dan
curah hujan sedang
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tidak berpengaruh pada tingkat bahaya longsorlahan yang rendah pula. Daerah
yang pada Peta Penggunaan Lahan nampak sebagai hutan semak dengan
klasifikasi sangat rendah, setelah dioverlay menjadi Peta Tingkat Bahaya
Longsorlahan daerahnya memiliki tingkat bahaya longsorlahan rendah. Tingkat
bahaya longsor yang sangat tinggi pada hutan semak kemungkinan terjadi karena
selain sebagai hutan, areanya berada pada lereng yang curam dan curah hujan
yang sedang.
Pengaruh aktifitas manusia dan kemiringan lereng merupakan faktor yang
paling dominan dalam mengakibatkan longsorlahan di Kecamatan Karangtengah.
Aktifitas manusia yang berupa kegiatan perkebunan sangat beresiko
mengakibatkan longsorlahan karena kegiatan bertani dan perkebunan yang
dilakukan secara manual mengabaikan kemiringan lereng. Lambat laun kestabilan
lereng akan berkurang sehingga kemungkinan longsorlahan tidak bisa dihindari,
ditambah lagi dengan kondisi struktur tanah pada lereng yang cukup mudah
longsor yang dapat mempercepat proses terjadinya longsorlahan. Selain faktor
kemiringan lereng dan aktifitas manusia, enam parameter lain yang digunakan
untuk analisis juga berperan penting dalam penentuan tingkat bahaya
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parameter tunggal saja, karena banyak parameter yang berperan di dalamnya
Longsorlahan sangat dipengaruhi oleh berbagai variabel yang kompleks.
Terjadinya longsorlahan tidak dapat hanya dipastikan dengan satu parameter saja.
Daerah dengan curah hujan tinggi tidak selalu bahaya longsorlahannya tinggi,
karena apabila parameter lain seperti kemiringan lerengnya datar, pelapukan
batuannya sangat ringan, kedalaman tanahnya tipis dan tekstur tanahnya halus,
maka kemungkinan longsorlahan tidak terjadi. Longsorlahan tidak dapat terjadi
dengan parameter yang berdiri sendiri.
Gambar 2. Peta Tingkat Bahaya Longsor Lahan Kecamatan Karangtengah
Berdasarkan informasi dari peta maka dapat menjawab pertanyaan
penelitian mengenai tingkat bahaya longsorlahan di Kecamatan Karangtengah
dan sebarannya. Wilayah Kecamatan Karangtengah memiliki tiga kelas tingkat
bahaya longsorlahan yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kelas yang paling
mendominasi adalah sedang yang luas wilayahnya mencapai 6045,03 ha dan
persentasenya 70,32%. Tingkat bahaya longsorlahan tinggi (27,95%) yang luas
wilayahnya 2402,82 ha dan yang luas wilayah longsorlahan paling kecil adalah
tingkat bahaya longsorlahan rendah dengan luas 148,15 ha (1,72%) yang areanya
berada di daerah barat laut dari Kecamatan Karangtengah.
Tinggi rendahnya tingkat bahaya longsorlahan ditentukan berdasarkan
jumlah skor dari ketujuh parameter yang digunakan. Klasifikasi tingkat bahaya
longsor di Kecamatan ada tiga tingkat seperti dijelaskan pada tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Luas sebaran bahaya longsorlahan
No Tingkat Bahaya Luas Hektare Persentase
1 Rendah 148,15 1,72%
2 Sedang 6045,03 70,32%
3 Tinggi 2402,82 27,95%
Sumber : Analisis tingkat bahaya longsorlahan Kecamatan Karangtengah, 2017.
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Ngambarsari, Jeblogan, Karangtengah, dan Purwoharjo. Bahaya longsorlahan
kelas tinggi berada di sebagian desa Temboro, Ngambarsari, Karangtengah, dan
Purwoharjo.
Penelitian tingkat bahaya longsorlahan di daerah Karangtengah
menggunakan tujuh parameter yaitu kemiringan lereng, curah hujan, penggunaan
lahan, kedalaman tanah, pelapukan batuan, struktur tanah dan struktur tanah.
Proses pengolahan data menjadi peta dilakukan menggunakan software ArcGIS.
Pemakaian software sangat memudahkan dalam proses analisis. Analisis data
yang digunakan adalah analisis spasial menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan berjenjang tertimbang seperti yang telah dijelaskan pada metode
penelitian. Parameter tingkat bahaya longsorlahan selain diberi harkat juga diberi
bobot sesuai dengan tingkat pengaruhnya terhadap hasil. Pemberian nilai harkat
dan bobot disajikan dalam bentuk tabel. Metode yang digunakan untuk analisis
adalah skoring. Hasil perhitungan skor kemudian diklasifikasikan untuk
menentukan tingkat bahaya longsorlahan. Parameter tingkat bahaya longsorlahan
yang telah dilakukan proses analisis overlay, maka akan menampilkan tingkat
bahaya longsorlahan beserta sebarannya. Pengolahan data selanjutnya setelah
proses overlay adalah layout. Proses layout peta harus sesuai kaidah kartografi,
tidak hanya bagus dan menarik, namun peta juga harus informatif sehingga isi
dari peta dapat dipahami oleh pembaca. Hasil akhir berupa peta nantinya
dianalisis secara deskriptif. Tahapan dalam penentuan tingkat bahaya
longsorlahan secara teknis yaitu overlay atau tumpang susun, editing data atribut,
analisis tabel dan presentasi berupa peta.
Kesulitan yang dihadapi saat pengolahan data adalah minimnya data dan
informasi dari beberapa parameter, seperti pelapukan batuan dan kedalaman
tanah. Peneliti harus mencari referensi dan literatur selain dari data yang diperoleh
BAPPEDA Wonogiri. Kelengkapan informasi dan data sangat berpengaruh
terhadap hasil akhir peta. Data yang digunakan juga data yang terbaru, sehingga
kenampakan di lapangan dengan informasi di peta tidak memiliki perbedaan yang
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cukup jauh. Peta yang dihasilkan akan semakin baik jika semakin akurat dan tepat
pula data yang diperoleh.
4. PENUTUP
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian adalah klasifikasi tingkat bahaya
longsorlahan di Kecamatan Karangtengah yang terdiri dari tiga kelas, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Agihan tingkat bahaya longsorlahan meliputi: (1) Desa
Temboro, Ngambarsari, Jebglogan, Karangtengah, dan Purwoharjo, tingkat
bahaya longsorlahan sedang yang luas wilayahnya 6045,03ha, (2) Sebagian desa
Ngambarsari, Jebglogan, Karangtengah, dan Purwoharjo, dengan tingkat bahaya
longsorlahan tinggi yang luas wilayahnya 2402,82, dan (3) sebagian kecil Desa
Temboro dengan tingkat bahaya longsorlahan rendah yang luas wilayahnya
148,15 ha.
Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah Penggunaan
lahan di Kecamatan Karangtengah harus dilakukan secara bijak, agar tidak terjadi
degradasi lahan yang memicu longsorlahan. Pemerintah setempat dan warga harus
waspada dan tanggap bencana longsorlahan, mengingat tingkat bahaya
longsorlahan yang cukup serius di Kecamatan Karangtengah khususnya wilayah
paling utara sepanjang sisi dari barat ke timur. Pengolahan lahan pertanian dan
perkebunan harus memperhatikan posisi lereng.
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